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Abstract 

Adolescence is a vulnerable period for nutritional problems due to physical and hormonal 
changes. Overweight is a multifactorial condition that commonly occurs among adolescents. 
Risk factors for overweight in adolescents include emotional eating, increased snacking 
frequency, and screen time. This study aimed to determine the relationships between emotional 
eating, snacking frequency, and screen time and overweight among adolescents in Surakarta 
City. This case-control study used a multistage random sampling method. The sample consisted 
of 280 students aged 13–15 years, with a case-to-control ratio of 1:3, from seven junior high 
schools in Surakarta City. Nutritional status was assessed using BMI-for-age (BMI/A) 
anthropometric measurements. Emotional eating was assessed using the Emotional Eater 
Questionnaire (EEQ), snacking frequency using the Food Frequency Questionnaire (FFQ), and 
screen time using the Screen Time Questionnaire (STQ). Multivariate analysis showed that 
emotional eating and snacking frequency were significantly associated with overweight. 
Emotional eating was significantly associated with overweight (OR = 1.589; 95% CI: 1.312–
1.925; p < 0.001), as was snacking frequency (OR = 1.004; 95% CI: 1.002–1.006; p < 0.001). 
In contrast, screen time was not significantly associated with overweight (OR = 1.006; 95% CI: 
0.999–1.013; p = 0.054). These findings highlight the importance of addressing eating-related 
behaviors, particularly emotional eating and snacking frequency, in efforts to prevent 
overweight among adolescents. 
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Abstrak 
 

Masa remaja merupakan periode yang rentan terhadap masalah gizi akibat perubahan fisik dan 
hormonal. Overweight merupakan kondisi multifaktorial yang sering terjadi pada remaja. 
Faktor risiko overweight pada remaja meliputi emotional eating, peningkatan frekuensi 
ngemil, dan screen time. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara emotional 
eating, frekuensi ngemil, dan screen time dengan overweight pada remaja di Kota Surakarta. 
Penelitian ini merupakan studi case-control dengan metode multistage random sampling. 
Sampel terdiri atas 280 siswa berusia 13–15 tahun dengan rasio kasus dan kontrol 1:3 yang 
berasal dari tujuh sekolah menengah pertama di Kota Surakarta. Status gizi dinilai 
menggunakan pengukuran antropometri IMT menurut umur (IMT/U). Emotional eating diukur 
menggunakan Emotional Eater Questionnaire (EEQ), frekuensi ngemil menggunakan Food 
Frequency Questionnaire (FFQ), dan screen time menggunakan Screen Time Questionnaire 
(STQ). Analisis multivariat menunjukkan bahwa emotional eating dan frekuensi ngemil 
berhubungan signifikan dengan overweight. Emotional eating berhubungan signifikan dengan 
overweight (OR = 1,589; 95% CI: 1,312–1,925; p < 0,001), demikian pula frekuensi ngemil 
(OR = 1,004; 95% CI: 1,002–1,006; p < 0,001). Sebaliknya, screen time tidak berhubungan 
signifikan dengan overweight (OR = 1,006; 95% CI: 0,999–1,013; p = 0,054). Temuan ini 
menunjukkan pentingnya memperhatikan perilaku makan, khususnya emotional eating dan 
frekuensi ngemil, dalam upaya mencegah overweight pada remaja. 
 
Kata Kunci: emotional eating, frekuensi ngemil, overweight, screen time 
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PENDAHULUAN 
 

Masa remaja merupakan periode transisi antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa. Periode ini merupakan salah satu tahap penting dalam pertumbuhan dan 
perkembangan yang menentukan tahap perkembangan selanjutnya. Usia 13–15 tahun 
termasuk dalam masa remaja pertengahan, yang merupakan puncak pertumbuhan dan 
memengaruhi perubahan komposisi tubuh, aktivitas fisik, berat badan, serta massa 
tulang. Remaja rentan mengalami masalah gizi akibat perubahan fisik dan hormonal 
(Simanoah et al., 2022). Untuk menghindari masalah gizi, konsumsi makanan harus 
dipenuhi dengan baik. Kekurangan gizi, kelebihan berat badan, dan obesitas merupakan 
beberapa masalah gizi yang sering dialami oleh remaja (Kemenkes, 2018). 

Kelebihan berat badan merupakan kondisi multifaktorial yang terjadi sebagai 
akibat dari akumulasi jaringan adiposa berlebih di dalam tubuh. Kondisi ini terjadi 
karena adanya ketidakseimbangan antara asupan energi dan pengeluaran energi dalam 

This is an open access article under the CC–BY license 

Highlight: 

• Emotional eating diidentifikasi sebagai salah satu faktor perilaku penting yang 
berhubungan dengan overweight pada remaja di Kota Surakarta. 

• Frekuensi konsumsi makanan ringan yang lebih tinggi berhubungan dengan 
peningkatan kemungkinan mengalami overweight pada remaja. 

• Screen time tidak berhubungan secara independen dengan overweight setelah 
dilakukan penyesuaian terhadap variabel lainnya. 
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bentuk aktivitas fisik. Kelebihan berat badan dapat diukur berdasarkan hasil z-score 
indeks massa tubuh (IMT) menurut umur, dengan nilai antara +1 dan +2 simpangan 
baku. Sementara itu, obesitas memiliki nilai lebih dari +2 simpangan baku (Kemenkes, 
2020). Menurut World Health Organization (WHO), sebanyak 340 juta anak dan remaja 
berusia 5–19 tahun di seluruh dunia mengalami kelebihan berat badan. Berdasarkan 
hasil SKI 2023, prevalensi kelebihan berat badan pada remaja usia 13–15 tahun 
meningkat menjadi 12,1% di Indonesia pada tahun 2023 dan 11,5% di Provinsi Jawa 
Tengah (Kemenkes, 2023). Kota Surakarta merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa 
Tengah dengan prevalensi kelebihan berat badan sebesar 11,65% secara nasional pada 
tahun 2018 (Kemenkes, 2018). Berdasarkan data terbaru dari Dinas Kesehatan Kota 
Surakarta tahun 2022, sebanyak 8,37% remaja usia 13–15 tahun mengalami kelebihan 
berat badan (Dinkes, 2021). Terdapat tiga kecamatan dengan prevalensi tertinggi, yaitu 
Kecamatan Banjarsari (58%), Kecamatan Laweyan (21,4%), dan Kecamatan Jebres 
(13%) (Dinkes, 2021). 

Kelebihan berat badan merupakan kondisi multifaktorial pada remaja. Kondisi ini 
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kondisi emosional, ketidakseimbangan 
antara asupan dan pengeluaran energi, serta aktivitas fisik. Remaja mengalami periode 
ketika ketegangan emosional dapat muncul akibat perubahan fisik, psikososial, dan 
hormonal. Strategi koping terhadap stres sering dilakukan oleh remaja untuk 
mengurangi ketegangan atau beban emosional akibat stres (Ajibewa et al., 2021). 
Emotional eating merupakan salah satu bentuk strategi koping terhadap stres yang 
ditandai dengan perilaku makan yang tidak normal, berupa kecenderungan makan 
berlebihan sebagai respons terhadap emosi negatif, seperti kecemasan, stres, dan 
depresi. Kondisi stres memengaruhi sistem hipotalamus-hipofisis-adrenal yang 
meningkatkan pelepasan kortisol. Kadar kortisol yang tinggi dalam darah dapat 
menstimulasi sistem insulin, leptin, dan neuropeptida Y (NPY), yang dapat memicu rasa 
lapar. Keinginan untuk terus makan dapat meningkatkan risiko terjadinya kelebihan 
berat badan atau obesitas (Hsu and Raposa, 2021). 

Frekuensi konsumsi makanan ringan mengacu pada seberapa sering seseorang 
mengonsumsi makanan ringan sebagai makanan selingan (Sukianto et al., 2020). 
Frekuensi konsumsi makanan ringan yang tinggi dapat menyebabkan pola makan tidak 
teratur serta meningkatkan asupan energi dan lemak tubuh. Pemilihan jenis makanan 
ringan juga dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap asupan tubuh. 
Pemilihan makanan ringan pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti uang 
saku, lingkungan, dan iklan di media sosial. Makanan ringan yang sering dipilih remaja 
berupa makanan olahan yang tinggi natrium, lemak jenuh, gula, dan kalori. Sementara 
itu, makanan ringan yang sehat, seperti buah dan sayuran, jarang dikonsumsi. Menurut 
Kemenkes (2018), proporsi konsumsi makanan manis di Indonesia sangat tinggi, yaitu 
87,9%, sedangkan konsumsi minuman manis mencapai 91,49%. Berdasarkan Skoczek-
Rubińska and Bajerska (2021), makanan ringan dapat menyumbang 152–320 kalori 
setiap kali konsumsi, sehingga secara signifikan meningkatkan konsumsi kalori harian 
dan risiko mengalami kelebihan berat badan. 

Screen time berhubungan langsung dengan rendahnya tingkat aktivitas fisik 
karena dikategorikan sebagai aktivitas sedentari. Screen time merupakan aktivitas yang 
melibatkan paparan terhadap layar, seperti bermain gim, menggunakan media sosial, 
dan menonton film. Rendahnya pengeluaran energi selama melakukan aktivitas 
sedentari dapat menyebabkan kelebihan energi dalam tubuh yang kemudian disimpan 
sebagai lemak (Sari et al., 2023). Akumulasi lemak tubuh dapat menyebabkan 
peningkatan berat badan dan obesitas. Berdasarkan rekomendasi American Academy of 
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Pediatrics (AAP) tahun 2016, durasi screen time pada remaja sebaiknya tidak melebihi 
2 jam per hari (Hill et al., 2016). Untuk mencegah masalah gizi, konsumsi makanan 
perlu memenuhi kebutuhan dan dilakukan secara seimbang. Kekurangan 
gizi, overweight, dan obesitas merupakan masalah gizi yang sering terjadi pada remaja 
remaja (Pratiwi and Mardiyati, 2018). 

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan antara 
emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan screen time dengan 
kelebihan berat badan pada remaja di Kota Surakarta. Hal ini disebabkan oleh remaja 
yang merupakan kelompok rentan mengalami masalah gizi, seperti kelebihan berat 
badan, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan fisik, 
psikologis, dan hormonal. 

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain case-

control. Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-September 2024. Kelompok kasus 
dalam penelitian ini terdiri atas siswa dengan status gizi lebih, sedangkan kelompok 
kontrol terdiri atas siswa dengan status gizi normal. Subjek dipilih berdasarkan kriteria 
usia yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja sekolah 
menengah pertama (SMP) berusia 13–15 tahun berdasarkan Data Pokok Pendidikan 
(Dapodik) tahun ajaran 2023/2024 di Kecamatan Banjarsari, Laweyan, dan Jebres. 
Penelitian ini menggunakan jumlah sampel sebanyak 280 siswa. Jumlah siswa yang 
dijadikan sampel dari setiap sekolah adalah 40 siswa. Penelitian ini menggunakan 
desain case-control dengan perbandingan kasus dan kontrol sebesar 1:3. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 13–15 tahun yang 
merupakan siswa SMP negeri, bersedia menjadi subjek, serta dalam kondisi sehat 
selama enam bulan sebelum penelitian dan pada saat penelitian berlangsung. Kriteria 
eksklusi meliputi: (1) sedang menjalani diet khusus, seperti diet untuk meningkatkan 
atau menurunkan berat badan; (2) memiliki penyakit yang memengaruhi pola makan 
atau berat badan, seperti infeksi saluran pernapasan atas (ISPA), penyakit jantung, atau 
gastroenteritis; dan (3) sedang menjalani pengobatan. 

Pengukuran antropometri berupa tinggi badan dan berat badan dilakukan untuk 
memperoleh data indeks massa tubuh (IMT). Emotional eating diukur menggunakan 
Emotional Eater Questionnaire (EEQ) (Özcan and Yeşilkaya, 2021), frekuensi 
konsumsi makanan ringan diukur menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ) 
(Faridi et al., 2022), sedangkan screen time diukur menggunakan Screen Time 
Questionnaire. Screen time dikategorikan tinggi apabila berlangsung lebih dari 2 jam 
per hari. 

Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan Conditional Logistic 
Regression. Conditional Logistic Regression umumnya digunakan pada penelitian 
matched case-control. Dalam penelitian ini, kelompok kasus dipasangkan dengan 
kelompok kontrol berdasarkan asal sekolah. Penelitian dilaksanakan dengan 
memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk menjaga privasi subjek dan 
memastikan penelitian dilakukan tanpa intimidasi sebagai bentuk penghormatan 
terhadap subjek. Informed consent diisi berdasarkan kesediaan dan keterlibatan subjek 
dalam penelitian. Penelitian telah memenuhi kode etik penelitian dengan 
Nomor 805/III/HREC/2024. Pelaksanaan penelitian memperhatikan prinsip etika, 
termasuk menjaga privasi, memperoleh informed consent, serta memastikan partisipasi 
subjek dilakukan secara sukarela tanpa intimidasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik subjek 

Karakteristik subjek penelitian dinilai berdasarkan pengukuran antropometri dan 
respons terhadap kuesioner pada 280 subjek yang memenuhi kriteria inklusi. 
Berdasarkan Tabel 1, karakteristik subjek ditinjau berdasarkan kecamatan karena 
penelitian ini dilakukan di tiga kecamatan dengan prevalensi tertinggi, sehingga 
karakteristik sampel pada setiap kecamatan dapat diketahui. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa proporsi sampel pada setiap kecamatan memiliki rasio 4:2:1 yang didasarkan 
pada strata prevalensi di kecamatan lokasi penelitian. 

 
Tabel 1. Karakteristik subjek berdasarkan kecamatan 

Variabel Kecamatan 
Banjarsari Laweyan Jebres 

Sekolah    
SMP N 4 Surakarta 40 (25%) - - 
SMP N 7 Surakarta 40 (25%) - - 
SMP N 18 Surakarta 40 (25%) - - 
SMP N 23 Surakarta 40 (25%) - - 
SMP N 3 Surakarta - 40 (50%) - 
SMP N 12 Surakarta - 40 (50%) - 
SMP N 16 Surakarta - - 40 (100%) 
Jenis Kelamin    
Laki-laki 81 (50,63%) 35 (43,75%) 25 (62,5%) 
Perempuan 79 (49,38%) 45 (56,25%) 15 (37,5%) 
Usia    
13 tahun 73 (45,63%) 20 (25%) 6 (15%) 
14 tahun 87 (54,37%) 60 (75%) 34 (85%) 
Pendapatan Orang Tua    
< Rp 2.269.070 50 (31,25%) 27 (33,75%) 19 (47,50%) 
≥ Rp 2.269.070 110 (68,75%) 53 (66,25%) 21(52,59%) 
Uang Saku    
< Rp15.000 103 (64,38%) 44 (55%) 34 (85%) 
≥ Rp 15.000 57 (35,63%) 36 (45%) 6 (15%) 

Sumber: Data primer, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar subjek di Kecamatan Banjarsari dan Jebres 
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan di Kecamatan Laweyan sebagian besar subjek 
berjenis kelamin perempuan. Kecamatan Banjarsari memiliki 50,63% subjek laki-laki, 
Kecamatan Jebres memiliki 62,5% subjek laki-laki, sedangkan Kecamatan Laweyan 
memiliki 56,25% subjek perempuan. Subjek dalam penelitian ini memiliki rentang usia 
13–15 tahun. Namun, tidak ditemukan siswa berusia 15 tahun sehingga subjek hanya 
terdiri atas siswa berusia 13 dan 14 tahun. Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar subjek 
di ketiga kecamatan berusia 14 tahun. Kecamatan Banjarsari memiliki 45,63% subjek 
berusia 13 tahun dan 54,37% subjek berusia 14 tahun. Kecamatan Laweyan memiliki 
25% subjek berusia 13 tahun dan 75% subjek berusia 14 tahun, sedangkan Kecamatan 
Jebres memiliki 15% subjek berusia 13 tahun dan 85% subjek berusia 14 tahun. 

Berdasarkan pendapatan orang tua subjek dari ketiga kecamatan, sebagian besar 
memiliki pendapatan di atas Upah Minimum Regional (UMR) Kota Surakarta sebesar 
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Rp2.269.070. Tabel 1 juga menunjukkan bahwa sebagian besar subjek menerima uang 
saku kurang dari Rp15.000 per hari. Di Kecamatan Banjarsari, sebanyak 64,38% subjek 
memiliki uang saku <Rp15.000 dan 35,63% memiliki uang saku ≥Rp15.000. Di 
Kecamatan Laweyan, sebanyak 55% subjek memiliki uang saku <Rp15.000 dan 45% 
memiliki uang saku ≥Rp15.000. Sementara itu, di Kecamatan Jebres, sebanyak 85% 
subjek memiliki uang saku <Rp15.000 dan 15% memiliki uang saku ≥Rp15.000. 

 
Distribusi emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan screen time 

Analisis univariat dilakukan untuk menampilkan rentang nilai setiap variabel, 
yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan simpangan baku. Analisis ini 
dilakukan terhadap variabel emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan 
screen time. 

 
Tabel 2. Hasil analisis univariat emotional eating, frekuensi konsumsi makanan 

ringan, dan screen time 
Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Emotional eating 280 1 23 9,83 3,82 
Snacking Frequency 280 45 1925 342,96 229,91 
Screen time 280 67 468 218,03 74,99 

Sumber: Data primer, 2024 
 

Berdasarkan Tabel 2, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 280 subjek. 
Variabel emotional eating memiliki simpangan baku sebesar 3,82, yang lebih kecil 
daripada nilai rata-rata sebesar 9,83. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 
emotional eating subjek memiliki nilai minimum 1 dan maksimum 23. Variabel 
frekuensi konsumsi makanan ringan memiliki simpangan baku sebesar 229,91, yang 
lebih kecil daripada nilai rata-rata sebesar 342,96, dengan nilai minimum 45 dan 
maksimum 1.925. Variabel screen time memiliki simpangan baku sebesar 74,99, yang 
lebih kecil daripada nilai rata-rata sebesar 218,03, dengan nilai minimum 67 dan 
maksimum 468. 
	
Hubungan faktor demografi dan perilaku dengan overweight 

Hasil analisis bivariat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis kelamin, usia, dan 
pendapatan orang tua tidak berhubungan signifikan dengan overweight. Jenis kelamin 
memiliki OR = 1,020 (p = 0,943), usia OR = 0,969 (p = 0,930), dan pendapatan orang 
tua OR = 0,911 (p = 0,760). Sebaliknya, uang saku berhubungan signifikan 
dengan overweight (OR = 2,309; 95% CI: 1,270–4,196; p = 0,006), yang menunjukkan 
bahwa subjek dengan uang saku ≥Rp15.000 memiliki peluang 2,309 kali lebih besar 
mengalami overweight dibandingkan subjek dengan uang saku <Rp15.000.  
 
Tabel 3. Hasil analisis bivariat jenis kelamin, usia, pendapatan orang tua, uang 

saku, emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan screen 
time 

Variabel  
Normal 
N (%)  

Overweight 
N (%) OR  

95% CI p-value Lower Upper 
Jenis Kelamin       
Laki-laki 104 (49,52%) 35 (50%)    0,943 Perempuan 106 (50,48%) 35 (50%) 1,020 0,583 1,783 
Usia       
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Variabel  
Normal 
N (%)  

Overweight 
N (%) OR  

95% CI p-value Lower Upper 
13 tahun 74 (35,24%) 25 (35,71%)    0,930 14 tahun 136 (64,76%) 45 (64,29%) 0,969 0,486 1,932 
Pendapatan  
Orang Tua    

  
 

< Rp 2.269.070 71 (33,81%) 25 (35,71%)    0,760 ≥ Rp 2.269.070 139 (66,19%) 45 (64,29%) 0,911 0,502 1,653 
Uang Saku       
< Rp15.000 145 (69,05%) 36 (51,43%)    0,006* ≥ Rp 15.000 65 (30,95%) 34 (48,57%) 2,309 1,270 4,196 
Emotional Eating       
Non-emotional 
Eaters  183 (87,14%) 7 (10%)  

  
0,001* 

Emotional Eaters  27 (12,86%) 63 (90%) 1,674  1,426 1,965 
Snacking 
Frequency    

  
 

Score < mean value 157 (74,76%) 3 (4,29%)    0,001* 
 Score ≥ mean value  53 (25,24%)  67 (95,71%)  1,006  1,004 1,008 

Screen Time       
Rendah ≤ 2 jam 53 (25,24%) 0    0,001* Tinggi > 2 jam 157 (74,76%) 70 (100%) 1,009 1,004 1,013 

  Keterangan: Analisis bivariat menggunakan regresi logistik kondisional. Kategori pertama pada setiap 
variabel merupakan kategori referensi; OR = odds ratio; CI = confidence interval; N = 
jumlah responden; * menunjukkan p < 0,05 

 
Tabel 3 juga menunjukkan bahwa pada variabel independen, emotional eating, 

frekuensi konsumsi makanan ringan, dan screen time menunjukkan hubungan signifikan 
dengan overweight pada analisis bivariat. Emotional eating memiliki OR = 1,674 (95% 
CI: 1,426–1,965; p < 0,001), frekuensi konsumsi makanan ringan memiliki OR = 1,006 
(95% CI: 1,004–1,008; p < 0,001), sedangkan screen time memiliki OR = 1,009 (95% 
CI: 1,004–1,013; p = 0,001). 
	
Hubungan emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan screen 
time dengan overweight 

Model akhir pada Tabel 4 menyajikan hasil analisis regresi logistik kondisional 
multivariat untuk emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan screen 
time. Emotional eating dan frekuensi konsumsi makanan ringan berhubungan signifikan 
dengan overweight, masing-masing dengan OR sebesar 1,589 (95% CI: 1,312–
1,925; p < 0,001) dan 1,004 (95% CI: 1,002–1,006; p < 0,001). Sebaliknya, screen 
time tidak berhubungan signifikan dengan overweight(OR = 1,006; 95% CI: 0,999–
1,013; p = 0,054). Karena OR untuk beberapa variabel pada setiap peningkatan satu unit 
berada dekat dengan angka 1, Tabel 5 menyajikan adjusted OR berdasarkan 
peningkatan unit tertentu untuk memudahkan interpretasi besarnya hubungan sesuai 
dengan skala pengukuran masing-masing variabel. 

Tabel 5 menyajikan adjusted OR berdasarkan peningkatan 5 unit pada emotional 
eating, 300 unit pada frekuensi konsumsi makanan ringan, dan 150 unit pada screen 
time. Estimasi tersebut memberikan ukuran yang lebih mudah diinterpretasikan 
mengenai besarnya hubungan pada perubahan nilai yang lebih besar dari masing-masing 
variabel. Interpretasi keseluruhan mengenai signifikansi statistik tetap didasarkan pada 
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model multivariat yang disajikan pada Tabel 4, yaitu emotional eating dan frekuensi 
konsumsi makanan ringan berhubungan signifikan dengan overweight, 
sedangkan screen time tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan overweight. 

 
Tabel 4. Analisis multivariat emotional eating, frekuensi konsumsi makanan 
               ringan, dan screen time 

Variabel OR 95% CI p-value Lower Upper 
Emotional eating 1,589 1,312 1,925  0,000* 
Snacking frequency 1,004 1,002 1,006  0,000* 
Screen time 1,006 0,999 1,013 0,054 

Keterangan: Analisis multivariat menggunakan regresi logistik kondisional; OR = odds ratio; CI 
= confidence interval; * menunjukkan p < 0,05 

 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Rachmawati et al. (2023), yang menemukan 

hubungan signifikan antara emotional eating dan kelebihan berat badan atau obesitas (p 
= 0,004; OR = 3,326). Remaja perlu memperhatikan perilaku makan saat mengalami 
stres atau emosi negatif dengan memilih makanan bergizi dan menghindari konsumsi 
berlebihan. Shriver et al. (2021) juga melaporkan hubungan signifikan antara emotional 
eating dan status berat badan (p = 0,01). Emotional eating berkaitan dengan pola makan 
kurang baik, terutama konsumsi gula dan lemak yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 
regulasi emosi perlu dikembangkan sejak dini untuk membentuk perilaku makan sehat 
dan mencegah obesitas. 

 
Tabel 5. Adjusted odds ratio kelebihan berat badan berdasarkan peningkatan unit 

tertentu pada emotional eating, frekuensi konsumsi makanan ringan, dan 
screen time 

Variabel x Unit 
increase OR 95% CI p-value Lower Upper 

Emotional eating 5 10,152 0,420 19,884 0,041* 
Snacking frequency 300 3,928 1,110 6,746 0,006* 
Screen time 150 2,627 0,046 5,209 0,045* 

Keterangan: OR = adjusted odds ratio; CI = confidence interval; x-unit increase = peningkatan unit  
                    tertentu pada masing-masing variabel; * menunjukkan p < 0,05 
 

Frekuensi konsumsi makanan ringan merupakan seberapa sering seseorang 
mengonsumsi makanan di luar waktu makan utama. Konsumsi makanan ringan dapat 
memenuhi 10–20% kebutuhan energi harian atau sekitar 192–384 kkal/hari. Namun, 
frekuensi konsumsi yang tinggi dan pemilihan makanan ringan yang kurang sehat dapat 
meningkatkan risiko kelebihan berat badan atau obesitas (Yanti et al., 2024). Temuan 
ini sejalan dengan Dewi et al. (2023), yang menunjukkan hubungan signifikan antara 
kebiasaan mengonsumsi jajanan dan kelebihan berat badan pada remaja (p < 0,001). 
Remaja yang mengonsumsi jajanan ≥4 kali/hari lebih berisiko mengalami kelebihan 
berat badan atau obesitas. Luthfiya dan Nabawiyah (2022) juga melaporkan bahwa 
konsumsi makanan ringan >3 kali/hari meningkatkan risiko obesitas sentral sebesar 6,15 
kali. 

Berdasarkan analisis multivariat, screen time tidak berhubungan signifikan dengan 
kelebihan berat badan (OR = 1,006; 95% CI: 0,999–1,013; p = 0,054). Meskipun 
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demikian, rata-rata screen time responden mencapai 3,6 jam/hari, melebihi rekomendasi 
AAP ≤2 jam/hari. Durasi screen time >2 jam/hari ditemukan pada 74,76% responden 
dengan status gizi normal dan seluruh responden dengan kelebihan berat badan. 
Distribusi yang relatif homogen dapat menjelaskan tidak ditemukannya hubungan 
signifikan dalam analisis multivariat. Hasil ini sejalan dengan Bakour et al. (2022), yang 
melaporkan prevalensi kelebihan berat badan/obesitas lebih tinggi pada remaja dengan 
penggunaan perangkat selama empat jam (36,6%) dibandingkan 1–3 jam (29,5%). 
Namun, dalam penelitian ini, screen time bukan merupakan prediktor independen 
kelebihan berat badan setelah penyesuaian terhadap variabel lain. 
 

KESIMPULAN 
 

Terdapat hubungan yang signifikan antara emotional eating dan frekuensi 
konsumsi makanan ringan dengan overweightpada remaja di Kota Surakarta, 
sedangkan screen time tidak berhubungan signifikan dengan overweight pada analisis 
multivariat. Emotional eating menunjukkan hubungan yang paling kuat. Temuan ini 
menekankan pentingnya perhatian terhadap emotional eating dan frekuensi konsumsi 
makanan ringan dalam upaya pencegahan overweight. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan berupa keterbatasan waktu pengumpulan data akibat kebijakan sekolah, 
jumlah sampel yang terbatas pada siswa kelas VIII, serta tidak adanya pengukuran 
asupan zat gizi secara spesifik seperti menggunakan SQ-FFQ. 
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